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Abstrak

UMKM merupakan salah satu penggerak ekonomi di Indonesia, dimana 60% dari PDB berasal dari UMKM.
Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan di UMKM Ibu Supiyah, yang terletak di Kranggan, Tangerang.
UMKM Ibu Supiyah adalah salah satu UMKM yang menjual aneka ragam cemilan. Dalam UMKM tersebut,
ditemukan bahwa kembang goyang memiliki tingkat kegurihan dan warna yang berbeda. Selain itu, proses
produksi masih bersifat tradisional. Oleh karena itu, dilakukan upaya untuk meningkatkan konsistensi gurih dan
warna dari kembang goyang dan menurunkan waktu siklus dari proses produksi melalui perancangan dan
penerapan Standard Operating Procedure (SOP). Data didapatkan melalui wawancara dan pengamatan langsung
ke UMKM Ibu Supiyah. Analisa konsistensi dari kembang goyang diukur menggunakan alat ukur Texture
Analyzer untuk mengukur tingkat Hardness dan Chroma Meter untuk mengukur tingkat Lightness. Setelah SOP
sudah diterapkan dalam UMKM lbu Supiyah, diketahui bahwa persentase standar deviasi Hardness kembang
goyang berkurang sebesar 8,6% dari 23,8% menjadi 15,2%. Selain itu, persentase standar deviasi lightness
berkurang sebesar 1,56% dari 8,58% menjadi 7,02%. Perubahan dari penerapan SOP juga dapat dilihat secara jelas
secara visual bahwa warna kembang goyang sudah lebih konsisten dari sebelum diterapkannya SOP. Melalui tabel
Value Stream Mapping (VSM), dapat dilihat bahwa waktu siklus yang digunakan berkurang sebesar 680 detik dari
3485 detik menjadi 2805 detik.

Kata Kunci : SOP, proses produksi, VSM.

PENDAHULUAN

UMKM Ibu Supiyah adalah salah satu usaha
di Desa Kranggan, berupa menjual dan memproduksi
makanan ringan tradisional. Makanan yang
diproduksi atau dijual adalah kembang goyang, akar
kelapa, dan banyak lagi. Usaha yang dikelola oleh
Ibu Supiyah masih bersifat tradisional dan make-to-
order. Ibu Supiyah memiliki tiga karyawan tetap,
setiap karyawan bertanggung jawab atas satu lini
produksi. Dengan SDM tetap, produksi per hari
dapat mencapai 68 bungkus.

Karena UMKM Ibu Supiyah masih bersifat
tradisional, maka masih memiliki banyak potensi
agar proses produksi dlbuat menjadi lebih efisien.
Saat dilakukan kunjungan awal, ditemukan bahwa
warna dari kembang goyang tidak konsisten.

Terdapat juga beberapa komplain dari pembeli
bahwa rasa kembang goyang tidak konsisten.
Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
merancang SOP proses produksi kembang goyang.
Dengan harapan kualitas produk kembang goyang
lebih konsisten dan waktu siklus produksi dapat lebih
singkat.

METODE

Pada pengabdian kepada masyarakat ini tahapan
yang dilakukan adalah dimulai dengan studi
pendahuluan yaitu melakukan peninjauan langsung
ke lokasi usaha Ibu Supiyah yang terletak di Desa
Keranggan, Tangerang Selatan. Studi pendahuluan
ini bertujuan untuk mengetahui secara umum
keadaan dari UMKM Ibu Supiyah. Setelah dilakukan
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peninjauan langsung ke lokasi maka dapat dilakukan
identifikasi masalah. Pada tahap ini seluruh data dan
informasi  mengenai UMKM Ibu  Supiyah
dikumpulkan dan dilihat secara teliti, untuk
menentukan masalah yang perlu diselesaikan.
Melalui observasi yang dilakukan, diketahui bahwa
kembang goyang tidak memiliki warna yang
konsisten. Pembeli juga komplain bahwa tingkat
kegurihan kembang goyang tidak standar. UMKM
Ibu Supiyah masih menggunakan proses produksi
secara tradisional, oleh sebab itu, dapat diketahui
masalah UMKM Ibu Supiyah adalah kembang
goyang yang memiliki warna dan tingkat kegurihan
yang tidak Kkonsisten serta bagaimana dapat
mengurangi  waktu siklus. Jadi tujuan dari
pengabdian masyarakat ini adalah untuk merancang
SOP proses produksi kembang goyang. Dengan
harapan kembang goyang menjadi lebih konsisten
dan produksi dapat menurunkan waktu siklus
produksi. Untuk dapat mencapai tujuan dari
pengabdian masyarakat ini maka sebelumnya
dilakukan kajian literatur berupa buku, jurnal yang
ditulis oleh ahli, artikel dan data dari internet (seperti
website Badan Pusat Statistika). Selanjutnya
dilakukan pengumpulan dan pengolahan data. Data
umum yang dikumpulkan berupa sejarah usaha,
jadwal operasional, jumlah karyawan, proses
produksi dan produk yang dijual. Data khusus berupa
tingkat hardness, tingkat lightness, waktu siklus dan
takaran bahan. Melalui VSM, waktu siklus dari
kembang goyang dapat diketahui. Sebelum SOP
dikerjakan, kembang goyang harus diuji terlebih
dahulu. Dalam pengujian, alat yang digunakan
adalah Texture Analyzer dan Chroma Meter yang
berada di laboratorium quality control Program Studi
Teknologi Pangan Universitas Pelita Harapan. Tahap
selanjutnya adalah  melakukan analisis dan
pembahasan yang terdiri dari analisis untuk
menentukan SOP vyang dirancang, hasil produk
setelah SOP sudah diterapkan, dan VSM setelah SOP
tealh diterapkan. SOP hanya diterapkan dalam tahap
pengadukan adonan dan penggorengan saja.
Kembang goyang setelah SOP diterapkan akan
sekali lagi diuji menggunakan Texture Analyzer dan

Chroma Meter. Tahap terakhir yang dilakukan
adalah penarikan kesimpulan dari analisis dan
pembahasan yang sudah dilakukan untuk menjawab
tujuan pengabdian kepada masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sebelum Penerapan SOP

Sebelum pengujian untuk kembang goyang
dilakukan, time study dilakukan terlebih dahulu
untuk mengetahui kapasitas produksi kembang
goyang. UMKM Ibu Supiyah beroperasi dari jam 7
pagi hingga jam 12 siang. Untuk menghitung waktu
baku produksi kembang goyang menggunakan
formula:

rating in percent

Normal time = observe time X
100

Nilai rating didapatkan dari tabel allowance
westinghouse yang dapat dilihat di tabel 1.

Tabel 1. Westinghouse Allowance Rating

Skill ratings Environmental condition
Ratings

+0.15 Al Superskill +0.06 A Ideal
+0.13 A2 Superskill +0.04 B Excellent
+0.11 Bl Excellent +0.02 C Good
+0.08 B2 Excellent 0.00 D Average
+0.06 Cl Good -0.03 E Fair
+0.03 C2 Good -0.07 F Poor
0.00 D Average Consistency ratings

-0.05 El Fair +0.04 A Perfect
-0.10 E2 Fair +0.03 B Excellent
-0.16 Fl Poor +0.01 C Good
-0.22 F2 Poor 0.00 D Average
Effort ratings -0.02 E Fair
+0.13 Al Excessive -0.04 F Poor
+0.12 A2 | Excessive
+0.10 Bl Excellent
+0.08 B2 Excellent
+0.05 Cl Good
+0.02 C2 Good

0.00 D Average

-0.04 El Fair

-0.08 E2 Fair

-0.12 Fl Poor

-0.17 F2 Poor

Setelah nilai rating sudah ditentukan dan
waktu normal sudah didapatkan, maka waktu baku
akan dihitung.

Waktu baku = waktu normal X (1 + allowance)

Tingkat allowance yang diberikan dalam
perhitungan waktu baku ditentukan melalui ILO
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Allowance Rating. ILO Allowance Rating dapat
dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. ILO Allowance Rating

Table: ILO Recommended Allowances
A.  Constant allowances:
1 Personal allowance 5
2 Basic fatigue allowance 4
B. Variable allowances:
1 Standing allowance 2
2 Abnormal position allowance:
a. Slightly awkward )
b. Awkward (bending) 2
c. Very awkward (lying, stretching)
3 Use of force, or muscular energy (lifting, pulling, or pushing):
Weight lifted, pounds:
5 0
10 1
15 2
20 3
25 4
30 5
35 7
40 9
45 1
50 13
60 17
70 22
4 Bad light:
a. slightly below recommended 0
b. Well below 2
c Quite inadequate 5
5 Atmospheric conditions (heat and humidity)- variable 0-100
6 Close attention:
a. Fairly fine work 0
b. Fine or exacting
[ Very fine or very exacting 5
7 Noise level:
a Continuous 0
b. Intermittent - loud 2
[ Intermittent - very loud 5
d. High-pitched - loud 5
8 Mental strain:
a. Fairly complex process 1
b, Complex or wide span of attention 4
C. Very complex 8
9 Monotony:
a. Low 0
b. Medium 1
c High 4
10 Tediousness:
a Rather tedious 0
b. Tedious 2
[ Very tedious 5

Melalui perhitungan yang dilakukan, waktu
baku sebesar 17.1 detik, yang berarti kapasitas
produksi per hari sebesar 77 bungkus.

Dalam pembuatan kembang goyang, dapat
dilihat dan dirasakan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan diantara satu kembang goyang dengan
yang lain. Maka dari itu perbedaan kembang goyang
dilakukan dengan tiga metode, vyaitu melalui
perbedaan visual secara sekilas, Texture Analyzer,
dan Chroma Meter. Produk kembang goyang
sebelum SOP dapat dilihat sebagai di Gambar 1.

Gambar 1. Kembang goyang sebelum penerapan
SOP

Pada Tabel 3 dapat dilihat data yang
didapatkan melalui Texture Analyzer dan Chroma
Meter.

Tabel 3. Data Texture Analyzer dan Chroma Meter

- Persentase
Alat Nlrlaalgl?a;a- D:\tl?;\;iia(r Standar
9 9) Deviasi
Texture 8703.23 2071.42 23.8%
Analyzer
Chroma 46.54 3.99 8.58%
Meter

Selama produksi kembang goyang, waktu
yang digunakan untuk satu siklus produksi kembang
goyang adalah 3485 detik. Proses produksi
digambarkan melalui VSM. VSM produksi kembang
goyang untuk proses produksi utama dapat dilihat
pada Gambar 2. dan proses produksi parallel
pemanasan minyak dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 2. Proses produksi kembang goyang
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Gambar 3. Proses produksi parallel pemanasan
minyak

B. Proses penerapan SOP

Dalam proses penerapan SOP, ditemukan
bahwa proses yang paling berdampak adalah proses
pengadukan adonan dan proses penggorengan.
Untuk proses pengadukan adonan agar seluruh
adonan yang digunakan lebih konsisten maka pada
pengabdian kepada masyarakat ini diberikan mixer
kepada UMKM 1Ibu Supiyah. Sebelum mixer
diberikan, maka perlu dipastikan terlebih dahulu
bahwa rumah Ibu Supiyah dapat memenuhi daya
yang diperlukan. Setelah dilakukan perhitungan
dapat diketahui bahwa daya listrik yang tersedia
sebesar 1150 watt, total penggunaan listrik yang di
rumah Ibu Supiyah adalah 247 watt. Dengan
demikian, diketahui bahwa kapasitas daya yang
masih tersedia sebesar 903 WattSelain itu, harus
dipastikan juga bahwa mixer memiliki kemampuan
yang cukup untuk mengaduk kembang goyang.
Dengan semua pertimbangan yang ada, maka mixer
yang diberikan kepada UMKM Ibu Supiyah adalah
Bosch MUM44R1 Kitchen Mixer seperti pada
gambar 4.

Gambar 4. Bosch MUMA44R1 Kitchen Mixer

SOP

yang diberikan kepada UMKM lbu

Supiyah dapat dilihat di Tabel 4.

Tabel 4. SOP Proses Pengadukan Adonan
STANDAR OPERASI PROSEDUR
PEMBUATAN ADONAN
Tanggal dokumen: 24 Juli 2019
Penanggung jawab: Ibu Acan
Nama Posisi TTID Tanggal
Pekerja Ibu Acan Pekerja
Pemeriksa -
Penugasan UMKM Ibu Supivah
Pembuat SOP  |Franco Pratama
Penyetuju SOP |-
Dokumen yang
terkait i
2:;11::::“% Alat Mixer
Tujuan dari SOP pengadukan adonan adalah agar
Tujuan adonan yang digunakan dalam seluruh lantai produksi
akan konsisten
g T Bertanggung jawab untuk memproduksi kembang
goyang sesuai dengan permintaan pemilik UMKM.
Prosedur dibuat untuk menyediakan urutan proses
Definisi produksi agar proses pengadukan adonan lebih rapi dan

konsisten.

Prosedur

Nomor Aktifitas

Aktifitas

1

Memasang mixer ke sumber listrik, dan menegakkan
mesin pengaduk menggunakan kepala adonan cair.

o

Memasukkan bahan awal, yaitu telur, garam, gula,
paneli, santen tara, dan campuran air kapur ke dalam
wadah pengaduk.

Menurunkan mesin pengaduk dan memutar pengatur
tenaga pengaduk ke 2 selama 5 menit.

Setelah campuran awal sudah jadi, tegakkan kembali
mesin pengaduk, mengganti kepala adonan cair menjadi
kepala adonan keras dan masukkan tepung beras dan
tepung tapioca ke dalam wadah pengaduk.

Turunkan mesin pengaduk dan memutar pengatur tenaga
ke 2 selama 3 menit sambil memasukkan air perlahan-
lahan.

Setelah 4 menit sudah berlalu, tegakkan kembali
pengaduk adonan dan gantikan kepala adonan keras
menjadi kepala adonan cair.

Memutar kembali pengatur tenaga ke 2 dan biarkan
mesin mengaduk selama 4 menit.

Memindahkan adonan yang sudah diaduk ke dalam
wadah adonan.
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Namun, karena pekerja di UMKM lbu
Supiyah masih belum terbiasa dengan format SOP
yang formal, maka petunjuk diberikan dalam format
IK (Instruksi Kerja). IK yang diberikan dapat dilihat
dalam Gambar 5.

@ Ganti vepala mixer Sadi

PEMBUATAN KEMBANG

o dan magukkan

ganan -

1, Ko

3y kilo
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Gambar 5. Instruksi Kerja Pengunaan alat Mixer

Dalam proses penggorengan, ditemukan

bahwa suhu vyang digunakan untuk proses
penggorengan tidak konsisten. Maka dari itu,
diberikan thermometer minyak goreng.

Thermometer dapat dilihat dalam Gambar 6.

Gambar 6. Deep Fry Thermometer

SOP yang diberikan kepada UMKM Ibu
Supiyah dapat dilihat di Tabel 5.

Tabel 5. SOP Proses Penggorengan

STANDAR OPERASI PROSEDUR
PENGGORENGAN
Tanggal dokumen: 24 Juli 2019
Penanggung jawab: Ibu Acan

Nama Posisi TTD Tanggal
Pekerja Ibu Acan Pekerja
Pemeriksa -
Penugasan UMKM Ibu Supivah
Pembuat SOP  |Franco Pratama
Penyetuju SOP |-
Dokumen vang
terkait
P.era.latan s Wok, kompor, alat cetak, thermometer, wadah adonan
digunakan

Tujuan dari SOP penggorengan adalah agar kembang
Tujuan goyang yang diproduksi di lini produksi yang berbeda

akan memiliki warna dan kegurihan yang konsisten.
T Iasab Bertanggung jawab untuk memproduksi kembang

govang sesuai dengan permintaan pemilik UMKM.

Prosedur dibuat untuk menyediakan urutan proses
Definisi produksi agar proses penggorengan lebih rapi dan

konsisten.
Indikator Kembang goyang yang dihasilkan memiliki warna yang
Keberhasilan konsisten.

Prosedur

Nomor Aktifitas Aktifitas

1

Mempersiapkan stasiun penggorengan

2

Memanaskan minyak goreng hingga 200°C

3

Memasukkan alat cetak kembang goyang ke dalam
minyak selama menunggu minyak mencapai suhu yang
diinginkan.

Memasukkan cetakkan ke wadah adonan, dan
dipindahkan ke minyak goreng.

n

Memperhatikan warna kembang goyang hingga berubah
menjadi coklat pucat.

Memutar kembang goyang agar bagian muka dari
kembang goyang menghadap keatas.

Mengambil kembang goyang yang sudah bewarna
kecoklatan.

Memasukkan kembang goyang ke wadah pengeringan.

Memastikan bahwa suhu minyak berada diantara 190°C
dan 210°C.

10

Melakukan inspeksi untuk memastikan bahwa warna
kembang goyang yang dihasilkan konsisten.

C. Setelah Penerapan SOP
Setelah SOP sudah diterapkan, kembang

goyang akan diuji dan dibandingkan lagi dengan
pengujian sebelomnya. Pengujian akan dilakukan
dua kali pengulangan. Secara visual, kembang
goyang dapat dilihat di Gambar 7. dan Gambar 8.
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Gambar 7. Pengujian visual pertama
Gambar 8. Pengujian visual kedua

Kembang goyang juga kemudian diuji
menggunakan Texture Analyzer dan Chroma Meter
lagi. Data Texture Analyzer dan Chroma Meter dapat
dilihat di Tabel 6.

Tabel 6. Data Texture Analyzer dan Chroma
Meter setelah penerapan SOP

ilai Persentase
aet | NS | o | S
’ g Deviasi
Texture .
Analyzer (1) 78464 1157.76 14.8%
e 40.86 3.2.87 7.02%
eter

Texture -
Analyzer (i) | 18464 1157.76 15.60%

Setelah semua SOP sudah diterapkan, maka

waktu yang digunakan untuk produksi juga berubah.
VSM baru yang dihasilkan setelah SOP diterapkan
dapat dilihat di Gambar 9. dan Gambar 10.

Gambar 9. VSM setelah penerapan SOP

Gambar 10. VSM parallel pemanasan minyak
setelah penerapan SOP

Melalui perbandingan data sebelum dan
setelah SOP diterapkan, dapat dilihat bahwa secara
tekstur, tingkat hardness memiliki persentase rata-
rata sebesar 15,2%, dimana sebelumnya, tingkat
standar deviasi sebesar 23,8%. Hal ini menunjukkan
bahwa persentase hardness berkurang sebesar 8,6%.
Diketahui juga bahwa persentase standar deviasi
menurun dari 8,58% hingga 7,02%, yaitu sebesar
1,51%.

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan SOP
dalam tahap pengadukan adonan dan penggorengan
memiliki dampak kepada tingkat konsistensi proses
produksi kembang goyang. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa pengunaan mesin mixer dalam
pembuatan adonan dan menetapkan suhu dan metode
penggorengan dalam tahap penggorengan dapat
meningkatkan tingkat konsistensi kembang goyang.
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KESIMPULAN

Sebelum SOP diterapkan, diketahui bahwa
faktor yang menyebabkan berbedanya warna dan
tingkat kegurihan dari produk kembang goyang
adalah akibat proses pengadukan dan penggorengan
yang tidak konsisten sehingga perlu dlbuat SOP.
Berdasarkan hasil pengujian setelah SOP diterapkan,
tingkat konsistensi warna dan kegurihan dalam
produksi kembang goyang meningkat sehingga dapat
menjamin standar kualitas produk. Dapat dikatakan
bahwa dengan konsistennya warna dan tingkat
kegurihan kembang goyang maka kualitas produk
menjadi lebih baik. Demikian juga dengan waktu
siklus proses produksi kembang goyang juga
berkurang sebesar 680 detik. Dapat disimpulkan
bahwa tujuan pengabdian kepada masyarakat telah
tercapai.

Dengan telah selesai dan tercapainya tujuan
dari PKM ini maka direkomendasikan agar UMKM
Ibu Supiyah dapat menerapkan SOP yang telah
dibuat dengan menggunakan alat baru yang
diberikan yaitu Bosch MUM44R1 Kitchen Mixer
untuk proses pembuatan adonan agar hasil adonan
tetap konsisten serta menggunakan Deep Fry
Thermometer agar dapat mengukur dan mengatur
suhu dari minyak goreng tetap stabil sehingga
diharapkan produk kembang goyang dapat konsisten
kegurihan dan warnanya.
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